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TINJAUANPUSTAKA

2.1 TumbuhanMangrove

Di Indonesia hutan mangrove yang luas terdapat di sekitar Dangkalan

Sunda yangrelatiftenangdanmerupakantempatbermuarasungai-sungaibesar.Yakni

dipantaitimur Sumatra danpantaibaratsertaselatan Kalimantan.Dipantaiutara Jawa,

hutan-hutaninitelahlamaterkikisolehkebutuhanpenduduknyaterhadaplahan.

Hutanbakauataudisebutjugahutanmangroveadalahhutanyangtumbuhpada

airpayau,dandipengaruhiolehpasang-surutairlaut.Hutan initumbuhkhususnyadi

tempat-tempatdimanaterjadipelumpurandanakumulasibahanorganik.Baikditeluk-

telukyangterlindungdarigempuranombak,maupundisekitarmuarasungaidimana

airmelambatdanmengendapkanlumpuryangdibawanyadarihulu.

Katamangrovemerupakan kombinasianatarakataMangue(bahasaportugis)

yangberartitumbuhandankataGrove(bahasaInggris)yangberartibelukaratauhutan

kecil.Ada yang menyatakan mangrove dengan kata Mangalyang menunjukan

komunitassuatutumbuhan.AtaumangroveyangberasaldarikataMangro,yaitunama

umum untukRhizophoramanglediSuriname.DiPrancispadananyangdigunakan

untukmangroveadalah kataManglier(Phurnomobasukidalam Ghufran:2012).Untuk

lebihjelasalagimengenaidevinisihutanmangrovedapatkitalihatpendapatmenurut

paraahlisebagaiberikut:

a.Mangrovemenurutariefdalam Ghufran(2012),hutanmangrovedikenaldengan

istilahvloedbosh,kemudiandikenaldenganistilah“payau”karenasifathabitatnya

yangpayau,yaitudaerahdengan kadargaram antara0,5pptdan30ppt.Disebut



jugaekosistem hutanpasangsurutkarenaterdapatdidaerahyangdipengaruhioleh

pasang surutairlaut.Berdasarkanjenispohonnya,yaitubakau,makakawasan

mangrovejugadisebuthutanbakau.

b.MangrovemenurutSupriharyonodalam Ghufran(2012),katamangrovememilikidua

arti,pertamasebagaikomunitas,yaitukomunitasataumasyarakattumbuhanatau

hutanyangtahanterhadapgaram/salinitasdanpasangsurutairlaut,dankedua

sebagaiindividuspesies.

c.MangrovemenurutTomlinsondalam Ghufran(2012)adalahistilahumum untuk

kumpulanpohonyang hidupdidaerah berlumpur,basah,danterletakdiperairan

pasangsurutdaerahtropis.

Beberapaahlimendefisinikanistilahmangrovesecaraberbeda-beda,namunpada

dasarnyamerujukpadahalyangsama.Secarafisikhutanmangrovemenjagagaris

pantaiagartetapstabil,melindungipantaidantebingsungai,mencegahterjadinyaerosi

lautsertasebagaiperangkapzat-zatpencemardanlimbah,mempercepatperluasan

lahan,melindungidaerahdibelakangmangrovedarihempasandan gelombangdan

anginkencang,mencegahintrusigaram (saltintrution)kearahdarat,mengolahlimbah

organik,dansebagainya(Kusmana,2008).Kusmana(2002),mengemukakanbahwa

mangroveadalahsuatukomunitastumbuhanatau suatu individujenis tumbuhan

yang membentukkomunitastersebutdidaerahpasang surut.Hutanmangroveadalah

tipehutanyang secaraalamidipengaruhiolehpasangsurutairlaut,tergenangpada

saatpasang naikdan bebasdarigenangan padasaatpasang rendah.Ekosistem

mangroveadalahsuatusistem yangterdiriataslingkunganbiotikdanabiotikyang

salingberinteraksididalam suatuhabitatmangrove



Indonesiamemilikiekosistem hutanmangrove(mangroveforest)yangcukupluas

yaituyaitu±2,5jutahektarmelebihiBrazil1,3jutaha,Nigeria1,1jutahadanAustralia

0,97ha(Noordkk,1999dalam Kaunang,2009).Namundemikian,kondisimangrove

Indonesiabaiksecarakualitatifdankuantitatifterusmenurundaritahunketahun.Pada

tahun1982,hutanmangrovediIndonesiatercatatseluas5.209.543hasedangkan

padatahun1993menjadi2.496.185jutaha,terjadipenurunanluasanhutanmangrove

sekitar47,92%.LuashutanmangrovediSulawesiUtarapadatahun1982adalah27.300

hektar,namun pada tahun 1993 luasnya menjadi4.833 hektar.Terjadipenurunan

sekitar17,70 (Dahuri,2001 dalam kaunang,2009).Oleh karena itu,perlu adanya

pemanfaatandanupayakonservasiyang berkelanjutan(sustanaible)sehingaakan

terhindardarikepunahan.

Ekosistem hutanmangrovedisebutjugadenganhutanpasangsurutkarenahutan

inisecarateraturatauselaludigenangiairlaut,ataudipengaruhiolehpasangsurutair

lautdanterdapatdidaerahlitorialyaitudaerahyangberbatasandengandarat

Ekosistem hutaninijugadisebutekosistem hutanpayaukarenaterdapatdidaerah

payau(estuarin),yaituperairandengankadargaram/salinitasantara0,5% dan30%

(Indriyanto,2006).

Hutan mangrove yang sering kalidisebuthutan bakau atau mangaladalah

komunitasvegetasipantaitropisdansubtropis,yangdidominasiolehbeberapajenis

pohonmangroveyangmamputumbuhdanberkembangpadadaerahpasangsurut

pantaiberlumpur(Bengen,2003).Komunitasiniumumnyatumbuhdanberkembang

padadaerahyangcukupmendapatair,danterlindungdarigelombangbesardanarus

pasangsurutyangkuat.MenurutNybakken(1986),komunitashutanmangrovetersebar



diseluruhhutantropisdansubtropis.Mangrovemampu tumbuhhanyapadapantai

yangterlindungdarigerakangelombang.Bilapantaidalam keadaansebaliknya,benih

tidakmamputumbuhdengansempurnadanmengeluarkanakarnya.Mangrovejuga

dapattumbuhpadasubstratpasir,batuataukarangyangterlindungdarigelombang,

karenaitumangrovebanyakditemukandipantai-pantaiteluk,estuari,laguna,danpantai

terbukayangberhadapandenganterumbukarang.

MenurutPurnobasuki,(2005).Komunitasmangrovedibagimenjadibeberapatipe

berdasarkan struktur ekosistemnya. Tipe-tipe komunitas mangrove tersebut,

diantaranyasebagaiberikut

1.Mangrovepantai

Bentukan initersusunatasformasimangroveyangtipissepanjanggarispantaidan

daratan.Mangrovedapattumbuhdengansangatbaikdisepanjanggarispantaiyang

elevasinyalebihtinggidarirata-ratapasangtertinggi.Pengaruhairlautlebihdominan

daripadaairsungai.Komunitasinimenunjukkanadanya karakteristikzonasi.Struktur

horizontalformasiinidariarah lautke daratadalah mulaidaritumbuhan pionir

(Sonneratiaalba),diikutiolehkomunitascampuranS.alba,Avicenniasp.,Rhizophora

apiculata,selanjutnya komunitas murniRhizophora sp.dan akhirnya komunitas

campuran antara Rhizophora-Bruguiera. Bila genangan berlanjut,akan ditemui

komunitasmurniNypafructicanedibelakangkomunitascampuranyangterakhir.

2.Mangrovemuara

Padatipeinipengaruhairlautsamakuatdenganpengaruhairsungai.Mangrove

muaradicirikanolehmintakattipis Rhizophorasp.ditepianalur,diikutikomunitas

campuranRhizophora–BruguieradandiakhirikomunitasNypasp.



3.Mangrovesungai

Pada tipeinimeliputipohon-pohon dengan tinggidiatas20 meterdan selalu

tergenangsepanjangaliranairsepertisungaipasangsurut,danteluk,atausungaikecil

ditepilaut.Pengaruhairsungaijugalebihdominandaripadaairlaut,danberkembang

padatepiansungaiyangrelatifjauhdarimuara.Mangrovebanyakberasosiasidengan

komunitastumbuhandaratan.

Komunitaspepohonandidaerahmangrovedapatterdiriatassuatujenispohon

tertentusaja,atausekumpulankomunitaspepohonanyangdapathidupdiairasin.

Hutan mangrovemerupakanekositem yangkompleksterdiriatasfloradanfauna

daerah pantai.Tanamanmangroveberperanjugasebagaibufferdanmenstabilkan

tanahdenganmenangkapdanmenjebakendapanmaterialdaridaratyangterbawaair

sungaidanterbawaketengahlautoleharus.Hutanmangrovemempunyaitoleransi

besarterhadapkadargaram,dandapatberkembangdidaratanyangmemilikisalinitas

tinggidimanatanamanpadaumumnyatidakdapattumbuh(Renjanaetal.,2008).

2.2 PeranHutanMangrove

Hutan mangrovemempunyaiberbagaiperan lingkunganyangsangatpenting

terhadaplahan,satwaliardanlingkungan.Peranlingkunganhutan mangrovemenurut

Anwaretal.,(1984)sebagaiberikut.

1.Fungsifisik:menjaga garis pantaiagartetap stabil,mempercepatluasan,

melindungipantaidantebingsungaisertamengolahbahanlimbah.

2.Fungsi biologi: tempat benih-benih ikan,udang dan kerang dari lepas

pantai,tempatbersarangburung-burungbesardan habitatalamibagiberbagai

jenisbiota.



3.Fungsiekonomis:tambakikan,tempatpembuatangaram,balokkayu penghasil

kayuenergi.

Hutanmangrovemempunyaiperanbagikehidupanbiotalautmelaluiguguran

serasah vegetasi(termasukkotoran/sisa tubuh fauna yang matikelantaihutan).

Serasahiniakan terdekomposisiolehcendawandanbakterimenjadidetritusyang

merupakanmakananutamabagikonsumenprimeryangselanjutnyakonsumenprimer

iniakanmenunjangkonsumensekunderdanseterusnya(Kusmana,1995).

2.3 PolaPenyebaranMangrove

Tumbuhnya habitatmangroveumumnya membentuksuatu zonasimulaidari

pinggirpantaihingga pedalaman daratan.Dariarah lauthingga daratan terdapat

pergantian jenismangroveyangsecaradominan menguasaimasing-masinghabitat

zonasinya.Namun,mangroveyangkondisinyaburukkarenaadanyagangguan,akan

menunjukkan ketidakteraturandalam pembagianjenispohondanzonasinya(Irwanto,

2006).

Zonasidihutan mangrove mencerminkan tanggapan ekofisiologis tumbuhan

mangroveterhadapgradasilingkungan.Zonasiiniumumnyadipengaruhiolehfaktor

lingkungan.Beberapafaktorlingkunganyang pentingdalam penentuanzonasihabitat

mangroveantaralain:

1.Pasangsurutyangsecaratidaklangsungmengontroldalamnyapermukaandan

salinitasair.

2.Tipe tanah yang secara tidak langsung menentukan tingkataerasitanah,



tingginyamukaairdandrainase.

3.Pasokanaliranair tawar,kadargaram tanahdanairyangberkaitandengan

toleransispesiesterhadapkadargaram.

4.Cahayayangberpengaruh terhadappertumbuhananakandarispesiesintoleran

sepertiRhizophorasp.,Avicenniasp.,danSonneratiasp.

5.Morfologitanamandancarapenyebaran bibithinggapersainganantarspesies

Mangrove.

Komunitasmangroveakan mengelompokberdasarkanzonasinya,sejajargaris

pantaikearahdaratsampaiperbatasanekosistem mangrovedandaratan.Komposisi,

kerapatan,frekuensidandominasijenismangrovesertapolapengelompokkannnya

banyakdipengaruhiolehfaktorlingkungan,sepertiteksturtanah,salinitasdanfisiografi.

Satudenganyanglainseringberinteraksimenghasilkanlingkunganvegetasimangrove.

Sifatfisiktanahyangdapatmempengaruhipolapengelompokkankomunitasadalah

teksturtanahdanberatjenistanah.Duateksturtanahyangberbedapadaduareleve

tertentudapatmenumbuhkanjenisvegetasiyangberbeda.

2.4 PolaPenyebaranPropagulMangrove

Adabeberapapolapenyebaranpropagulmangroveantaralainadalah.

a.PolaTertancap.



Gambar2.1.PolaTertancap

(Sumber:Akmal2020)
Propagulatau hipokotiltercancapterjadidisekitarpohon induk,jikapropagul

yangjatuhdaripohoninduknya,substratdisekitarnyaterdiridarilumpurataulumpur

berpasir,danterjadipadasaatairsurutrelatifrendahataukering.Sehinggapropagul

yangjatuhdengan titikberatberadapadabagian bawahnyaakanmampumenembus

kolom airdanataulangsung tertancappadasubstrat.Pertumbuhanpropagulyang

tertancapakandipengaruhiolehbeberapafaktorseperti;salinitas,temperaturperairan,

tinggiairpasang,gelombang/ombakpasang,aruspasut,kekeruhan air,intensistas

cahayamatahari,sertagangguanbeberapaorganismesepertikepiting bakau,teritip,

dankapang.

Salinitas dan temperature perairan yang relatif tinggidan ekstrim akan

mempengaruhisecaranegatifpertumbuhanpropagulmenjadisemai.Airpasangyang

relatiftinggidanberlangsunglamadalam satubulanakanmempengaruhiintensistas

penyinaranmatahariterhadappropaguluntuktumbuh.Haliniakanmemperlambat

pertumbuhanpropaguldandapatberakibatfatal,karenaairyangdalam dankekeruhan

perairan sangat tinggi akibat mengadukan substrat yang berlumpur oleh

gelombang/ombakpasangdanaruspasut.

Faktorsepertikekeruhanairyangrelatiftinggiakibatpengadukansubstratoleh

arus pasutdan gelombang/ombak pasang,walaupun penyinaran mataharibaik

sementaratinggikolom perairanmelebihitinggitegakansemai,akan mengakibatkan

prosesfotosintesistidakberjalanoptimalsehinggapertumbuhanpropagul/semaitidak

sempurna,dankadang-kadangmenjadilayu/mati.Kondisilapanganjuga menunjukkan

bahwapenyinaranmatahariterhadappropagul/semaiyangtertancapdisekitarpohon



indukyang relatifkurang,karena tutupan tajukpohon indukyang relatif rapat,

mengakibatkan berlangsungnyafotosintesisbagitumbuhanyangadadibawahpohon

induktidakoptimal.Akibatdariprosesfotosintesistidakoptimaldalam wakturelative

lamaakanmenyebabkansemaimatiataupropagulyangjatuhtertancap,tersangkut,

dan atauterdampardisekitarlokasimangroveinduktidakdapattumbuhberkembang

menjadisemai.

Selain itu gelombang/ombakpasang dan aruspasutyang kuatakan dapat

merebahkandan menghanyutkan propagulyangtelahtertancap.Faktorlainyangtidak

kalahpentingnyadanjugamenentukanpertumbuhan propagulpolatertancapdiatas

adalahorganismapengganggusepertikepitingbakau,teritip,dankapang.Propagul

dijadikanmakananolehkepitingbakau,sebagaimediaberkembangnyateritipterutama

diperairanestuaria,sedangkankapangkadang-kadangmenjadikanpropagulsebagai

sarangpertumbuhan.

Jika gabungan faktor penentu pertumbuhan propagul mangrove sangat

mendukung,maka propagulakantumbuhmenjadisemaiyangkemudianmenjadi

anakandanselanjutnyamenjadipohon.Pertumbuhan propaguldenganpolatertancap

disekitarpohoninduknya,biladapattumbuh denganbaikakanberkontribusidalam

peranpopulasinyaterhadapkomunitasdisekitarekosistem mangroveinduknya.

b.PolaTersangkut.



Gambar2.2.PolaTersangkut

(Sumber:Akmal2020)

Pertumbuhanpropagulpolatersangkutterjadijikapropagulyangjatuhsaatair

pasang,karenatidakmampumenembuskolom airyang relatiftinggisehinggatidak

dapattertancap.Ataupropagulyangjatuhpadasaatairsurutataukeringnamuntidak

dapattertancapkarenabeberapahalsepertisubstratyangterdiridaripasirberbatudan

ataupecahankarang,atautitikberatbagianbawahpropagulyangrelatifkecilsehingga

tidakmampumenembuslapisansubstrat.Danbeberapapenghalang lainnyayang

mengakibatkanpropagultidakdapattertancap.

Kondisiinisetelahairpasang terjadimakaaruspasutakanmembawahanyut

propagul yang tidaktertancap saatjatuh dariinduknya.Dengan pengaruh faktor

aruspasutdangelombang/ombakpasang propaguldapattersangkutpadabeberapa

mediasepertipadaakarpohonhidup/matibaikindukataubukan,potongankayuyang

hanyutdanterdampardipantai,rumput-rumputanditepipantai,batu/karang,bangkai

kapalditepipantai,danlainsebagainya.Posisipropagulyangtersangkutdapatdalam

posisitegak,condong,atauterlentang.

Ketikaujungpropagulbagianbawah(radikula)menyentuhdansedikittertimbun

substratbaikberupalumpur,lumpurberpasir,pasirberlumpur,pasir,pecahan karang,

karang,batuataupotongankayu,makapropagulakanmulaitumbuh.Perkembangan

pertumbuhan propaguldengan penyebaran pola tersangkut selanjutnya akan

ditentukanolehresultanteataugabunganfaktorpertumbuhanmangroveyangtelah

disebutkandiatas.

Propagulyangtersangkutdapatterjadidisekitarkawasanekosistem mangrove

induk atau bahkan dapatjauh darikawasan induknya.Keberhasilan pertumbuhan



propagulmangrovemenjadisemai,anakandanselanjutnyamenjadipohondenganpola

tersangkutdikawasanpesisirlainyangrelatifjauhdaripohoninduk,akan membentuk

populasi mangrovebaru pada kawasan tersebut,sehingga secara perlahan akan

terbentukekosistem mangrovebarusehinggadapatmempengaruhi komunitasnya

yangadadikawasanitu.Sementarapertumbuhanpropaguldenganpolatersangkutdi

sekitar pohon induknya,akan berkontribusidalam peran populasinya terhadap

komunitasdisekitarkawasanpesisirlokasiinduknyaberada.pertumbuhanpropagul

mangroveRhizophoraceaedenganpolatersangkutdapatterlihatjelaskadang-kadang

tumbuhsoliter,jauhdaritepipantai,mempunyaiperairanyangjernih,dan substrat

yangterdiridaripasirberbatukarang,kadangpasirberlumpur.

c.PolaTerdampar.

Gambar2.3.PolaTerdampar
(Sumber:Akmal2020)

Polapenyebaranpertumbuhanpropaguldenganpolaterdamparterjadi,jikapola

tertancapdantersangkuttidakterjadi.Propagulyangjatuhakanterbawaaruspasut,

denganadanyagelombang/ombakpasangyangmenghempaspantaipropagulakan

terdampardenganposisiterlentangatauterkapar.Lokasiterdampardapatterjadidi

bagianpantaidibelakangekosistem mangroveindukataudikawasanpantaiyangjauh

darikomunitasinduknyasehinggaakanterbentukekosistem mangrovebaru.Propagul



yang terdampardiharapkan terlindung darisengatan langsung sinarmataharidan

lembab.

Pada saatterjadiairpasang purnama (spring tide),yaitu terjadinya pasang

maksimalpadasetiapbulantanggal15bulanQomariyahdengansedikithempasan

gelombang/ombakpasang,propagulakanterdamparlebihjauhketepibatasatas

daerahlittoralpantai.Kadang-kadangpropagulyangterdamparsedikittertimbunpasir,

lumpur,serasah(daundanranting)kayuyangterdamparbersamapropagul.Karena

pasang purnamahanyaterjadi1(satu)kalisetiapbulanQomariyah,makakesempatan

iniakandimanfaatkanolehpropaguluntuktumbuhdanmulaibangkit/tegaksecara

perlahandengandisertaikeluarnyaakardariradikuladandaundariplumulasecara

berangsuruntuk mengimbangibebantubuh yang masihrelatiflemah danmasih

condong.Dalam kurun waktu 1 (satu)bulan yaitu pasang purnamapertamasaat

terdampardenganposisiterlentang/terkaparkepasangpurnamaberikutnyapropagul

akanberusahabangkitsecaraperlahannamunpastiuntukmencapaiposisitegak.

Waktupasang purnama keduadarisaatterdampardiharapkanposisinyatelah

tegak dan memulaiperkembangan pertumbuhan menjadisemai(seedling).Jika

resultante atau gabungan faktorperkembangan pertumbuhan propagulmangrove

memberikan dukungan untuk tumbuh,makasemaiakantumbuhmenjadianakan

(sapling)dan selanjutnya akan tumbuh menjadipohon(tree)yang kokoh dengan

tancapanakar-akaryangmenembussubstrattempatdiaterdampar.

Keberhasilan pertumbuhan propagulmangrove menjadisemai,anakandan

selanjutnyamenjadipohondengan pola terdampardikawasanlainyangrelatifjauh

daripohoninduk,akan membentuk populasimangrovebarupadakawasantersebut,



sehinggasecaraperlahanakanmempengaruhikomunitasnyayangadadikawasanitu

danterbentuksuatuekosistem mangrovebaru.Pertumbuhanmangrovedenganpola

terdampar,komunitas mangroveyang terbentuk umumnyadimulaidaribangiantepi

pantai.

Polapenyebaran pertumbuhan propagulmangrovedarijenisRhizophoraceaebaik

dengancaratertancap,tersangkut,danatauterdampardengandukungangabungan

faktorperkembanganpertumbuhanyangbaik,makapropagulakantumbuhmenjadi

semai,semaimenjadianakan,danselanjutnyaanakanmenjadipohon.Pencapaian

tingkatanpertumbuhanmangroveiniakanmampumemberikanartibagiekosistem di

sekitarnyabaiksebagaiekosistem mangrovelamakarenapropagultumbuhdisekitar

komunitas induknya,maupunekosistem mangrovebarukarena propagul tumbuh

jauhdarikomunitas induknya.Pada kondisiinilah merekaterlihattelahmampu

memberikanketeduhanbathindanmanfaatlahiryangbesarbagimanusiayangempati

atauyangapatistentangkeberadaanmereka.

1.PertumbuhanmangrovejenisRhizophoraceae(B.gymnorrhiza,B.sexangula,C.

tagal,R.apiculata,R.mucronata,danR.stylosa,)terutamapadatahapanpropagul

menjadisemai(seedling)sangatdipengaruhioleh beberapa faktorseperti;

salinitas, temperatur perairan,arus pasut, tinggi pasut, jenis substrat,

ombak/gelombang pasang,kekeruhan air,intensistas penyinaran matahari,

kelandaianlokasi,dansebagainya.

2.Jatuhnyapropagulatau hipokotildaripohon induknyayangadapadasuatu

kawasanekosistem mangrove,akan dapattumbuhbaikdikawasanekosistem

mangrove induk maupundikawasan baruyangjauhdarikawasaninduk



mengalamipolapenyebaran untuk tumbuhmengikuti3(tiga)pola,yaitupola

tertancap,tersangkut,danpolaterdampar.

3.Semai,anakan,danpohonyangtumbuhdenganpolatersangkutdanterdampar

umumnyasoliterdanjauhdaripohoninduk,sertamembentukkomunitasdan

ekosistem mangrovebaru.

2.5 KarakteristikPropaguleMangrove

Propaguladalah buah mangroveyang telah mengalamiperkecambahan.Ada

duatipeperkecambahanmangrove,yaituviviparidankriptovivipari.Vivipariadalah biji

yang telahberkecambah ketika masih melekatpadapohoninduknyadan kecambah

telahkeluardaribuah.Sedangkan kriptovivipariadalahbijiyangtelahberkecambah

ketika masih melekatpada pohon induknya,tetapimasih tertutup oleh kulitbiji.

Propagul merupakanalat regenerasi mangrove berupakecambahdaritanaman

mangrove.

Propagul bervariasi tergantung jenisnya. biji mangrove tertentu dapat

mengapung lebihdarisetahundantetapviabel.Padasaatmengapung bijiterbawake

berbagaitempatdanakantumbuhapabilaterdampardikawasanpasangsurutyang

sesuai.Kecepatan pertumbuhantergantungiklim danketersediaanmineralnutrien

tanah.Bijiyang terdamparditempatterbukakarenapohonmangrovetuatelahmati

dapat tumbuhsangatcepat,sedangkanbijiyangtumbuhpadategakanmangrove

mapanumumnyaakanmatidalam beberapatahunkemudian.



Semuaspesiesmangrovememproduksibuahyangbiasanyadisebarkanmelalui

air.Adabeberapamacam bentukbuah,sepertiberbentuksilinder,bulatdanberbentuk

kacangsebagaiberikut.

a. BuahVivipari

Umumnya terdapat pada famili Rhizophoraceae (Rhizophora, Bruguiera,

Ceriops, dan Candelia) buahnya berbentuk silinder (sepertitongkat),buahnya

disebutviviporus.BibitRhizophoraceae telah berkecambah didalam buah dan

hipokotilnya menonjol keluardan mengembangdaribuahnyaketikabuahnya

masihberadadiatas pohon induk.Dibawahiniadalahgambarpropagul(buah

vivipari)jenismangrove Rhizophoraapiculate

Gambar2.4.BuahVivipari

(Sumber:Akmal2020)

b. BuahCryplovivipari

Avicennia (sepertibuahkacang), Aegiceras(sepertisilinder)danNyphabuahnya



tipeCryploviviporusdimanadimanabibitnyaberkecambahtapidilapisiolehselaput

buah(kulitbuah)sebelum dilepaskandaripohoninduk.Dibawahiniadalahgambar

propagul(buahcryplovivipari)jenisSonneratiaalba.

Gambar2.5.BuahCryptovivipari

(Sumber:Akmal2020)

c. Benihnormal

Ditemukan pada spesies Sonneratia dan Xylocarpus buahnya berbentuk bulat

sepertibola dengan benih normal.Untuk spesies lain kebanyakan buahnya

berbentukkapsul,sebagaibenihnormal.Buahtersebutmengalamiprosesdimana

buahnya memecahdiridanmenyebarkanbenihnyapadasaatmencapaiair.Di

bawahiniadalahgambarpropagul(benihnormal)

Gambar2.6.BenihNormal

(Sumber:Akmal2020)

2.6 DeskripsiLeaflet

Leaflet merupakan saranapublikasisingkatyangberbentukselebarankertas



danberukurankecil.Biasanyaselebaran kertasiniberisikan informasisuatuhalyang

perlu disebarkan kepada khalayak ramai.Padaumumnyaleafletterdiridari200

sampai400karakteratauhurufyangditatadandisertaigambaruntukmendukungisi

leaflettersebut.

Pada umumnya selebaran sepertiinidigunakan untuk sarana promosi,agar

memudahkanparamasyarakatyangmembacanya.Promosimenggunakanselebaran

kertassangatefektifkarenamudahdibawakemana-mana,danmudahmendapatkan

informasiutamadariprodukatauusahayangdipromosikan.

2.6.1Ciri-Cirileaflet

Adapunciri-cirileafletyaitu:

a. Dilihatdaribentukleaflet

1.Lembarankertasberukurankecilyangdicetak

2.Dilipatmaupuntidakdilipat

3.Tulisanterdiridari200kuranglebih400hurufdengantulisancetkbiasanyajuga

diselingigambar-gambara

4.Ukuranbiasanya20kuranglebih30cm

b. Dilihatdariisibesar:

1.Pesansebagaiinformasiyangmengandungperistiwa

2.Bertujuanuntukmempromosi



3.Isileafletharusdapatdibacasekalipandang

2.6.2Hal-HalYangHarusDiperhatikanDalam PembuatanLeaflet

Adapunhal-halyangharusdiperhatikandalam pembuataleaflet,yaitu:

1. Tentukankelompoksasaranyangingindicapai

2.Tuliskanapatujuannya

3.Tentukanisisingkathal-halyangmauditulisdalam leaflet

4.Kumpulkantentangsubyekyangakandisampaikan

5.Buatgaris-garisbesarcarapenyajianpesan,termaksuddidalamnyabagaimana

bentuktulisangambarsertatataletaknya

6.Buatkankonsepnya

7.Konsepditesterlebihdahulupadakelompoksasaranyanghampersamadengan

kelompoksasaran

8.Perbaikikonsepdanbuatilustrasiyangsesuaidenganisi

2.6.3 CaraPembuatanLeaflet

Carapembuatanleafletsendirisangatlahsederhana.Adapunlangkah-langkah

pembuatanleafletadalah:

1.Siapkantema

2.Carilahinformasiataumateridaritemayangdiambil,agarterkesanlebihilmiahdan

terpercayagunakansumberbukuataujurna.

3.Gabungkantulisanleafletmenjadisebuahartikelatauapasajatergantungminat

penulis,buatsesingkatmungkinagarterkesantidakbertele-tele.



4.Tulisdalam Microsoftword

5.Setelahtulisanselesai,lanjutkeperbaikanbentukkertaspadapagelayout.Margin

yangdigunakanadalah0disetiapsisi

6.Laluubahmenjadilandscape.

7.Ubahlahcolumsmenjaditigakolom bagian.

8.Rapikantambahgambar.

9.Buatcoveruntukbagiandepan,terdiridariinformasipenulisdanjudul.Jikasudah

letakkanpadakolom terakhir.

10.Cantumkan sumber,contactperson dan juga media sosialjika suatu saat

konselingmembutuhkaninformasilebihlanjut(mengenaikerangkapembuatan

leafletterdapatpadalampiran)


